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Abstrak
 

Program pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan

dua karakteristik kompetensi yaitu pengetahuan dan ketrampilan. Untuk dapat mengetahui jenis pelatihan

yang sesuai dengan kebutuhan perawat klinik di ruang rawat map dan poll RSIA Tambak maka terlebih

dahulu harus diketahui gambaran kompetensi perawat.

Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kompetensi pada populasi perawat klinik di ruang rawat imp

dan poli RSIA Tambak dan menganalisis hubungannya dengan faktor karakteristik perawat yaitu

Pendidikan, Pengalaman dan pelatihan. Data mengenai gambaran kompetensi didapat melalui pengukuran

dengan menggunakan instrument yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Sampel yang digunakan

adalah total populasi.

Uji statistik dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi perawat berdasarkan karakteristik, gambaran

kompetensi berdasarkan pendidikan,pengalaman dan pelatihan. Sedangkan hubungan antara tingkat

kompetensi dengan faktor karakteristik perawat diuji dengan menggunakan uji statistic koefisien korelasi

Phi. Pada penelitian ini juga dilakukan uji t sample bebas (Independent sample t test) yang dilakukan untuk

melihat adakah perbedaan nilai rata-rata kompetensi intelektual, kompetensi tekhnikal dan komunikasi

interpersonal pada kelompok SPK dengan kelompok D3, Kelompok Tidak berpegalaman dengan Kelompok

Berpengalaman serta Kelompok yang tidak mendapat pelatihan dengan kelompok yang mendapat pelatihan.

Sebelum dilakukan uji t, terlebih dulu dilakukan uji normalistas data dan hasil menunjukkan data

kompetensi berdistribusi normal.

Dari hasil penelitian gambaran karakteristik perawat adalah sebagai berikut : 40% perawat berpendidikan

SPK dan 60% lainnya D3: 60% perawat termasuk kelompok berpengalaman dan 40% belum berpengalaman

serta 30 % perawat belum mendapat pelatihan sedangkan 70% lainnya sudah mendapatkan pelatihan.

Pelatihan yang diterima adalah Pemeriksaan EKG, Universal Precaution, service excellent, dengan

gambaran kompetensi sebagai berikut; 65% perawat termasuk kategori kompeten untuk kompetensi

intelektual, 55 % kompeten untuk kompetensi tekhnikal dan 55% kompeten untuk komunikasi interpersonal.

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi tekhnikal dan komunikasi interpersonal

pada kelompok yang berpengalaman dan kelompok yang mendapat pelatihan lebih tinggi dibandingkan

dengan kelompok yang belum berpengalaman dan kelompok yang tidak mendapat pelatihan, sementara

untuk kompetensi intelektual kelompok yang belum berpengalaman dan kelompok yang belum mendapat

pelatihan nilai rata-rata kompetensi nya lebih tinggi, tetapi secara statistik perbedaan tersebut tidak

bermakna. Untuk kelompok berdasarkan pendidikan nilai rata-rata kompetensi intelektual kelompok D3
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lebih tinggi dari kelompok SPK, tetapi nilai rata-rata kompetensi tekhnikal dan komunikasi interpersonal

lebih tinggi pada kelompok SPK lebih tinggi dari kelompok D3, hal tersebut lebih mungkin disebabkan

karena faktor pengalaman dimana dari 8 orang yang berpendidikan SPK, 7 diantaranya termasuk kelompok

berpengalaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor Pendidikan tidak mempunyai hubungan dengan kompetensi .

Hubungan yang signifikan hanya diperlihatkan pada faktor pengalaman terhadap kompetensi tekhnikal dan

komunikasi interpersonal, serta hubungan antara pelatihan dengan kompetensi tekhnikal.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan dan ketrampilan

dapat dilakukan dengan pelatihan, sekalipun terdapat perbedaan latar belakang pendidikan dan pengalaman.

......The Education and training program is one of effort which may be performed in order to improve two

characteristic of competencies, namely knowledge and skill, In order to identify the type of training which is

appropriate to the need on clinical nurses at the ordinary ward and policlinic of RSIA Tambak, first, we

should identify the description on the competence of nursing.

This study is aimed at identifying the description of competency at the population of nurses at ordinary ward

and policlinic of RSIA Tambak and to analyze its correlation with the characteristic factors of nurses,

namely education, experience and Training. Data of the description on the competencies are obtained

through measurement by using the instrument that has been tested for its validity and reliability. Sample

used in this study is total population.

Statistical test is performed in order to obtain the description on the distribution of nurses on their

characteristic, description of competencies based on their education, experience and training. While, the

correlation between the levels of competence with the characteristic factors of nurses, tested by applying the

Phi Coefficient Correlation test. In this study, the independent sample t test is also performed in order to

identify the difference of average score for the intellectual competence, technical competence and

interpersonal communication between SPK group and the D3 group, between inexperience group and the

Experience group, as well as the untrained group and trained group. Prior to implementation of t-test,

normality test is performed for the data of competence and the results indicate the distribution is normal.

The result of study reveal the description of the characteristic of nurses as follows: 40% of nurses have the

educational background of SPK, and another 60% has the educational background of Diploma of nursing;

60% of nurses belong the experienced group and another 40% is inexperienced, while 30% of nurses are

untrained and another 70% are trained. The training provided to the nurses are ECG examination, Universal

precaution, service excellent, with the description of competence as follows : 65% of nurses belong to

competent for intellectual competence and 55% s competent for Technical competence and another 55% is

competent for interpersonal communication.

Results of study also indicate that the average score for technical competence and interpersonal

communication of the experienced group and trained group are higher than the inexperienced group and

untrained group. While, for the intellectual competence the inexperienced group and untrained group obtain

the higher average for their competencies. Statistically, however, this difference is not significant. For the

groups categorized on their level of education the average score for intellectual competence of D3 group is

higher than SPK group; however, the average score for technical competence and interpersonal competence

is higher at the SPK group than D3 group. It is more possible due to the factor of experience, in which seven

among eight nurses having educational background of SPK belong to the experienced group.

The results of study also indicate that the factor of education has no correlation with the competence. The



significant correlation is only shown between the factor of experience with the technical competence and

interpersonal communication as well as between training and technical competence.

Based on the results of this study, it can be concluded that the competence of knowledge and skill be

improved through training, despite the different educational background and experience.


